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ABSTRAKSI

Kampus ASRI yang terletak di Gampingan, Wirobrajan Yogyakarta
didirikan pada tahun 1950, setahun setelah berlangsungnya Kongres Kebudayaan
Nasional pertama di Magelang pada tanggal 20-25 Agustus tahun 1949.
Keputusan politik Kongres Kebudayaan itu menetapkan untuk mendirikan
sejumlah perguruan tinggi seni nasional yang mampu memelihara, memajukan,
dan mengembangkan kebudayaan nasional. Pendirian STSRI “ASRI” diikuti
dengan pendirian Sekolah Musik Indonesia ( SMIN ) pada tahun 1952, ASTI
Yogyakarta pada tahun 1963, dan AMI Yogyakarta pada tahun 1964. Dari
penggabungan ketiga jurusan tersebut kemudian berganti nama menjadi Institut
Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 1984.

Setelah kampus ISI terpadu diresmikan di Jalan Parangtritis km 6,5,
Sewon, Bantul, Yogyakarta, otomatis bangunan yang tadinya digunakan untuk
mencari ilmu dan telah melahirkan seniman-seniman besar itu menjadi kosong
tidak terawat. KPH Wironegoro menyadari bahwa gedung ini adalah warisan
artistik yang murni dan sedang berada di ambang kehancuran. Oleh karena itu
sebagai Ketua Yayasan Yogyakarta Seni Nusantara (YYSN), ia berjuang untuk
melestarikan bangunan bersejarah ini dan merombaknya menjadi Jogja Nasional
Museum (JNM). Kampus dan museum adalah dua hal yang berbeda, dari segi
fungsi ruang, elemen pembentuk ruang, dan tata kondisi ruang. Perubahan
tersebut menimbulkan permasalahan baru karena harus ada penyesuaian-
penyesuaian yang dilakukan agar dapat memfasilitasi fungsi baru.

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui perubahan interior gedung
Fakultas Senirupa dan Desain ( FSRD ) menjadi Jogja Nasional Museum (JNM ),
ditinjau dari aspek elemen pembentuk ruang, fungsi ruang, dan tata kondisi ruang
sehingga mendukung fungsi sekarang sebagai ruang pamer yang sebelumnya
digunakan sebagai kampus. Berkaitan dengan permasalahan yang dipilih maka
jenis  penelitian yang tepat untuk digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian in menganalisis data dari dokumentasi, catatan, observasi,
wawancara, dan data-data literatur yang sesuai kemudian disusun secara
sistematis, faktual, dan akurat yang nantinya akan duraikan dengan metode
deskriptif kualitatif.

Hasil yang diperoleh secara keseluruhan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa terjadi penyesuaian-penyesuaian dalam gedung Jogja
Nasional Museum baik dari segi fungsi ruang, elemen pembentuk ruang, dan tata
kondisi ruang. Penyesuaian-penyesuaian tersebut dilakukan agar memenuhi
fungsi baru yaitu sebagai museum. Penyesuaian dilakukan dengan cara
mengganti, menambah, atau mengurangi elemen-elemen interior seperti fungsi
ruang, elemen pembentuk ruang, dan tata kondisi ruang, agar sesuai dengan
fungsi barunya yaitu digunakan untuk Jogja Nasional Museum.

Kata Kunci : Alih Fungsi Gedung Fakultas Senirupa dan Desain ISI
Yogyakarta di Gampingan Menjadi Jogja Nasional museum
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Menapak kembali sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia,
bahwa pada zaman kolonial Belanda, ketika pendidikan untuk pribumi
didirikan pada awal abad ke-20, pendidikan seni diterlantarkan. Pemerintah
kolonial hanya tertarik untuk mendirikan pendidikan yang berkepentingan
dengan administrasi pemerintah yaitu mendirikan sekolah-sekolah untuk
memenuhi kebutuhan tenaga-tenaga administrasi pemerintahan, kesehatan,
dan hukum. Sesuai hasil Kongres Kebudayaan Nasional, bangsa Indonesia
mulai mengantisipasi perkembangan internasional dan terjadinya pengaruh
budaya asing yang sangat deras, oleh karena itu, dirasa perlu mendidik
generasi muda guna mempertahankan kebudayaan Indonesia dari pengaruh
budaya asing yang negatif. Berkembangnya industri industri pariwisata di
Indonesia pasti membutuhkan adanya panciptaan-penciptaan baru di dalam
seni rupa, seni pertunjukan,dan seni media rekam sebagai modal besar dalam

pengembangan budaya Indonesia.

Kampus ASRI yang terletak di Gampingan, Wirobrajan Yogyakarta
didirikan pada tahun 1950, setahun setelah berlangsungnya Kongres
Kebudayaan Nasional pertama di Magelang pada tanggal 20-25 Agustus tahun
1949. Keputusan politik Kongres Kebudayaan itu menetapkan untuk
mendirikan sejumlah perguruan tinggi seni nasional yang mampu memelihara,
memajukan, dan mengembangkan kebudayaan nasional. Pendirian STSRI
“ASRI” diikuti dengan pendirian Sekolah Musik Indonesia ( SMIN ) pada
tahun 1952, ASTI Yogyakarta pada tahun 1963, dan AMI Yogyakarta pada
tahun 1964,
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Pendirian Institut Seni Indonesia ( ISI) Yogyakarta, yang ditandai
dengan SK Presiden RI.No. 39/1984, tanggal 30 Mei 1984 dan peresmiannya
dengan SK Mendikbud, pada tanggal 23 Juni 1983 berdasarkan pemikiran
bahwa dengan menggabungkan ketiga perguruan tinggi seni di atas di
harapkan oleh pemerintah terjadinya pengelolaan perguruan tinggi seni yang
efektif.

Seiring dengan perkembangan Indonesia dan zaman yang semakin
modern, Fakultas Senirupa ( FSR ) ISI Yogyakarta terus mengembangkan
sistem pendidikan sesuai dengan konsep pendidikan yang modern dan norma
- norma dari Depariemen Pendidikan Nasional. Setelah tahun 1998, FSR
Gampingan harus ditinggalkan karena harus menyesuaikan diri bersama
dengan Fakultas Seni Pertunjukan dan Fakultas Seni Media Rekam menjadi
satu area di Jalan Parangtritis km 6,5, Sewon, Bantul yang kini menjadi

kampus terpadu Institut Seni Indonesia ( ISI' ) Yogyakarta.

Setelah kampus ISI terpadu diresmikan di Jalan Parangtritis km 6,5,
Sewon, Bantul, Yogyakarta, otomatis bangunan yang tadinya digunakan untuk
mencari ilmu dan telah melahirkan seniman-seniman besar itu menjadi kosong

dan tidak terawat.

KPH Wironegoro menyadari bahwa gedung ini adalah warisan artistik
yang murni dan sedang berada di ambang kehancuran. Oleh karena itu sebagai
Ketua Yayasan Yogyakarta Seni Nusantara (YYSN), ia berjuang untuk
melestarikan bangunan bersejarah ini dan merombaknya menjadi Jogja
National Museum (JNM). Pembangunannya pun telah memperoleh ijin dan
dukungan dari Gubernur DIY Sri Sultan Hamengkubuwono X. Tak hanya
bangunan yang direnovasi, fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan juga turut

ditambabh.

Kampus dan museum adalah dua hal yang berbeda, dari segi fungsi
ruang, elemen pembentuk ruang, dan tata kondisi ruang. Perubahan tersebut

menimbulkan permasalahan baru karena harus ada penyesuaian-penyesuaian
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agar dapat memfasilitasi fungsi baru. Perubahan tersebut yang nantinya akan

menjadi bahan untuk diteliti.

B. RUMUSAN MASALAH
Bagaimana penyesuaian-penyesuaian yang telah dilakukan pada
interior gedung Fakultas Senirupa dan Desain ( FSRD ) menjadi Jogja
Nasional Museum ( JNM ) terutama pada fungsi ruang, elemen pembentuk
ruang, tata kondisi ruang pada ruang pamer Jogja Nasional Museum yang

mengalami alih fungsi?

C. TUJUAN PENELITIAN
Mengidentifikasi penyesuaian-penyesuaian interior gedung Fakultas
Seni Rupa dan Desain ( FSRD ) menjadi Jogja National Museum ( JNM ),
ditinjau dari aspek fungsi ruang, elemen pembentuk ruang, dan tata kondisi
ruang sehingga mendukung fungsi terakhir sebagai ruang pamer yang

sebelumnya digunakan sebagai kampus.

D. MANFAAT PENELITIAN
a. Bagi mahasiswa:

Memberikan suatu wacana dan pandangan baru tentang bentuk
perancangan suatu bangunan yang beralih fungsi dari fungsi awal yaitu dari
kampus menjadi museum.

b. Bagi institusi:

Sebagai bahan kajian dalam sejarah kebudayaan untuk menambah

khasanah perkembangan bidang Desain Interior dan sebagai bahan studi.
c. Bagi masyarakat:
Sebagai bahan untuk pihak-pihak yang berkepentingan dalam proses

penelitian selanjutnya terutama yang menyangkut tentang desain interior.
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E. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan yang dipilih maka jenis penelitian
yang tepat untuk digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah data yang terkumpul disusun secara sistematis
untuk menggambarkan secara lengkap dan jelas mengenai perubahan interior
yang meliputi fungsi ruang, elemen pembentuk ruang, dan tata kondisional
ruang pada interior Jogja National Museum yang semula adalah kampus ISI
Yogyakarta karena telah beralih fungsi. Penelitian deskriptif adalah jenis
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai
status suatu variabel atau tema, gejala atau keadaan yang ada menurut apa

adanya pada saat penelitian dilakukan (Arikunto, 1993:309).

2. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi,
tetapi dinamakan situasi sosial (Sugiyono, 2011:215). Situasi sosial tersebut,
dapat dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin diketahui. Situasi sosial
bisa terdiri dari 3 elemen yaitu: tempat, pelaku, dan aktivitas. Tempat disini
berarti Jogja National Museum, sebagai pelakunya adalah pengunjung dan
aktivitas yang dilakukan adalah mengamati atau sekedar melihat-lihat
pameran.

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi,
karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada
situasi tertentu dan hasil kajianya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi
ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan
dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposiv sampling
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling
atau tentang apa yang kita harapkan, atau dia sebagai penguasa sehingga akan

memudahkan peneliti menjelajahi obyek yang diteliti (Sugiyono, 2011:218)
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3. Tehnik Pengumpulan Data

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek

penelitian. Metode pengumpulan data yang dipakai yaitu:

1) Observasi, mencatat data yang bersifat fisik yang diamati dengan cara

mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap

gejala yang ada di lokasi penelitian.

2) Wawancara, pengumpulan data faktual yang diperoleh secara langsung

3)

4)

dengan pihak yang bersangkutan melalui tanya jawab untuk
memperoleh data.

Pengukuran, digunakan untuk mengukur objek yang diteliti dengan
menggunakan alat ukur

Dokumentasi, menggunakan kamera foto digital untuk mendapatkan

data visual dari objek yang akan diteliti.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan permasalahan seputar

penelitian yang diteliti yaitu dikumpulkan dari literatur baik dari media cetak,

maupun media visual sebagai petunjuk dasar-dasar kriteria dan standarisasi

untuk mengarahkan observasi dan pembahasan masalah dalam penelitian.

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini nantinya akan menganalisis data dari dokumentasi,

catatan, observasi, wawancara, dan data-data literatur yang sesuai kemudian

disusun secara sistematis, faktual, dan akurat yang nantinya akan diuraikan

dengan metode deskriptif kualitatif. Sumber data berupa gambar yang diambil

dengan menggunakan kamera digital, benda-benda, atau situs yang didapat

pada saat melakukan observasi mengenai penyesuaian fungsi ruang, elemen

pembentuk ruang, dan organisasi ruang pada bangunan kampus ISI

Yogyakarta yang beralih fungsi menjadi Jogja National Museum. Data yang

telah didapat dari sumber data, nantinya akan di bandingkan antara data lama

dan data baru yaitu data kampus ISI Yogyakarta dan data Jogja National

Museum.
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